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Abstract 
This study aims to analyze "The Effect of Manipulative Media Use on Student Learning 
Outcomes in determining the relationship between units of time, between units of length 
and between units of weight" The research method used is an experimental method with 
the form of research Quasi Experimental Design, with experimental design Non 
equivalent Control Group Design. The population in this study were all fourth grade 
students of SD Negeri 12 Pontianak city for the 2017/2018 school year. The sample in 
this study consisted of 29 people from class IV A (manipulative media class) and 27 
people from class IV B (visual media class).The data collection tool is in the form of a 
student learning outcome test, which is in the form of description questions with a total 
of 10 questions. The average learning outcomes of the final class test using 
manipulative media were 83.48 and the average learning outcomes of the final class 
test using visual media 72.66. Obtained the final test data t count of 3.1181 and t table 
(α = 5% and dk 29 + 27 -2 = 54) of 1.6671, because tcount (3.1181)> t table (1.6671), 
then Ha accepted. So, it can be concluded that there is an effect of the use of 
manipulative media on the learning outcomes of fourth grade students in mathematics 
learning at 12 Pontianak City Elementary Schools. From the calculation of the effect 
size (ES), the ES obtained is 0.80 (high criteria) .  
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PENDAHULUAN 
Sekolah Dasar merupakan dasar bagi 
penerapan konsep ilmu pengetahuan anak 
dalam hal pelajaran, terutama mata pelajaran 
matematika yang merupakan salah satu mata 
pelajaran diantara beberapa mata pelajaran di 
Sekolah Dasar yang sangat penting untuk 
diajarkan. sehingga penanaman konsep dalam 
mengajarkan materi matematika di sekolah 
sangat penting di perhatikan. Seperti pendapat 
yang mengemukakan “Dalam hal mengajar 
matematika pengajar harus menguasai 
matematika yang diajarkannya. Penguasaan 
terhadap bahan saja tidaklah cukup, pengajar 
matematika hendaknya berpedoman kepada 
bagaimana mengajarkan matematika itu 
sendiri sesuai dengan kemanpuan berpikir 
siswa” (Karso,2007. h.1.42) 
Peserta didik sekolah dasar pada 
umumnya berada pada kisaran umur 7-12 
tahun. Menurut Piaget  “Dalam periode 
operasi kongkret (7-12 tahun), anak berpikir 
logiknya didasarkan atas manipulasi fisik dari 
objek-objek” (dalam Nyimas Aisyah, dkk, 
2008, h. 2.4),. Oleh karena itu guru dalam 
melaksanaka proses pembelajaran matematika 
hendaknya mampu mendorong siswa untuk 
dapat berinteraksi secara aktif dan 
memungkinkan siswa untuk melakukan 
eksplorasi melalui penggunaan media 
sehingga  penanaman konsep matematika 
lebih mudah untuk ditanamkan dan dapat 
mewujudkan tujuan dari pendidikan itu 
sendiri yaitu mencerdaskan anak bangsa. 
Namun dalam kenyataannya, tidaklah mudah 
untuk menerapkannya karena masih banyak 
kendala dalam melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
terhadap guru mata pelajaran matematika 
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kelas IVA dan IVB guru mengajar materi 
menentukan hubungan antar satuan waktu, 
antar satuan panjang, dan antar satuan berat 
guru mengajar menggunakan media visual, 
tanya jawab dan latihan. Sehingga peserta 
didik hanya dapat melihat guru menjelaskan 
gambar yang berkaitan dengan materi yang 
diajarkan, mendengarkan penjelasan guru, 
memperhatikan buku paket dan sesekali 
menjawab pertanyaan guru jika guru bertanya. 
Kondisi ini membuat sebagian siswa 
menganggap bahwa pelajaran matematika itu 
sulit. ini terlihat dari respon siswa dalam 
menjawab pertanyaan guru dan hasil 
perolehan  nilai beberapa siswa yang masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 
untuk pelajaran matematika. 
Penggunaan media dalam proses 
pembelajaran dapat mempertinggi hasil 
belajar peserta didik sehingga dapat 
tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih 
baik. Kegunaan dan manfaat media dalam 
proses pembelajaran sangat menguntungkan. 
Dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
oleh setiap media pembelajaran dapat 
mengatasi keterbatasan indra manusia dan 
perbedaan gaya belajar siswa. untuk 
menanamkan pemahaman konsep matematika 
yang baik diperlukan kekongkritan,karena 
konsep-konsep matematika memiliki sifat 
yang abstrak. Maka diperlukan benda-benda 
yang menjadi perantara atau media yang 
berfungsi mengkongritkan, sehingga fakta-
faktanya menjadi jelas dan mudah diterima 
oleh siswa. Media manipulatif yang 
diharapkan dapat  membantu untuk 
mempermudah siswa memahami materi 
Menentukan hubungan antar satuan waktu, 
antar satuan panjang dan antar satuan berat 
yaitu media yang dibuat dari kertas origami, 
karton yang  dibentuk menyerupai jam yang 
berfungsi mengetahui satuan waktu berupa 
detik, menit dan jam, serta kertas warna untuk 
membuat keterangan waktu lainnya serta 
tangga satuan untuk mempermudah 
menggetahui satuan panjang maupun untuk 
satuan berat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti tertarik untuk membahas masalah 
tersebut dalam penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Media Manipulatif 
Terhadap Hasil Belajar  Siswa Kelas IV Pada 
Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Kota”.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen metode ini dipilih karena 
peneliti ingin melihat sebab-akibat antara 
variabel yang sesuai dengan salah satu tujuan 
penelitian yaitu untuk mengungkapkan ada 
tidaknya pengaruh penggunaan media 
manipulatif terhadap hasil belajar siswa kelas 
IV pada pembelajaran matematika SDN 12 
Pontianak Kota adapun jenisnya yaitu 
eksperimen semu (Quasi Experimental 
Design) dengan alasan bahwa dalam 
penelitian ini tidak semua kondisi objek dapat 
dikontrol sehingga tidak menutup 
kemungkinan terdapat aspek-aspek lain dari 
luar yang dapat mempengaruhi penelitian ini. 
“Didalam eksperimen ini kondisi objek 
penelitian sulit untuk dirubah dalam bentuk 
memberikan perlakuan tertentu. Oleh karena 
itu, di dalam kondisi yang sudah berlangsung 
itu diusahakan memisah – misahkan variabel 
yang ada, sehingga seolah – olah terdapat 
perlakuan variabel kontrol serta variabel – 
variabel lain seperti terdapat didalam 
eksperimen” (Hadari Nawawi, 2015, h. 89). 
Rancangan penelitian ini yaitu dengan 
membandingkan dua kelompok yang berbeda 
(kelompok yang menggunakan media 
manipulatif yaitu di kelas IVA dan kelompok 
yang menggunakan media visual yaitu di 
kelas IVB) namun berada dalam tingkatan 
yang sama. Dalam penelitian ini, kelompok 
yang menggunakan media manipulatif 
maupun kelompok yang menggunakan media 
visual akan diberi pre – test untuk mengetahui 
rata-rata hasil pembelajaran subjek (kelas 
IVA) sebelum diberi perlakuan dengan 
menggunakan media manipulatif, kemudian 
kelompok tersebut akan diberi perlakuan 
dengan menggunakan media manipulatif, 
sedangkan di kelas IVB akan diberi perlakuan 
tanpa menggunakan media manipulatif, 
namun dengan menggunakan media visual 
seperti yang biasa guru gunakan dalam 
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memberi materi pembelajaran matematika. 
Setelah itu akan diberi post – test untuk 
mengetahui rata – rata hasil pembelajaran 
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan 
media manipulatif pada kelas IVA maupun 
yang menggunakan media visual yaitu di 
kelas IVB, desain eksperimen Nonequivalent 
Control Group Design (Sugiyono, 2015). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
kelas IV SDN 12 Pontianak Kota yang terdiri 
dari dua kelas yaitu kelas IV A, dan kelas IV 
B, dengan jumlah 56 siswa. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ada dua kelas, 
yang terdiri satu kelas menggunakan media 
manipulatif dan satu kelas menggunakan 
media visual. Kelas IV A terpilih sebagai 
kelas yang menggunakan media manipulatif 
dan siswa kelas IV B sebagai kelas yang 
menggunakan media visual karena 
pengambilan sampel kelas menggunakan 
sistem pengundian. Adapun prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 tahap, yaitu:1) Tahap persiapan, 2) 
Tahap pelaksanaan, 3) Tahap analisis data. 
 
Studi Pendahuluan 
Mengkaji media manipulatif dan 
melaksanakan wawancara dengan guru mata 
pelajaran matematika kelas IV di Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
diskusi bersama guru mata pelajaran 
matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota tentang pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan; (2) 
Menyiapkan instrument penelitian barupa 
kisi-kisi soal dan soal post-test; (3) 
Memberikan soal pre-test pada siswa kelas 
IVA dan kelas IVB  untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa; (4) Membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 
(5) Melaksanakan validasi terhadap instrumen 
penelitian; (6) Berdasarkan hasil analisis dan 
soal tes terbukti valid, maka untuk selanjutnya 
melakukan uji coba instrumen tes pada siswa; 
(7) Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrument tes 
penelitian; (8) Berdasarkan hasil analisis, 
selanjutnya soal dijadikan sebagai alat 
pengumpul data. 
 
Tahap Pelaksanaan  
(1) Melaksanakan kegiatan pembeajaran 
pada kelas IVA dengan menggunakan media 
manipulatif dan pada kelas IVB yaitu dengan 
menggunakan media visual; (2) Memberikan 
post-test pada siswa  kelas IVA dan kelas 
IVB. 
 
Tahap Pengolahan Data Hasil Penelitian 
(1) Memberikan skor pada hasil post-test 
kelas IVA dan kelas IVB; (2) Menghitung 
rata-rata hasil dan post-test pada kelas IVA 
dan kelas IVB; (3) Menghitung standar 
deviasi hasil post-test siswa pada kelas IVA 
dan IVB; (4) Menguji normalitas data dan 
menggunakan rumus chi kuadrat; (5) Menguji 
homogenitas varians menggunakan uji F; (6) 
Menguji hipotesis data menggunakan uji t; (7) 
Menghitung effect size; (8)Pembuatan 
kesimpulan.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan media manipulatif 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 
pembelajaran matematika Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Kota. Terdapat 56 orang 
siswa yang dijadikan sebagai sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari 29 siswa di kelas IV 
A (kelas yang menggunakan media 
manipulatif) dan 27 siswa di kelas IV B (kelas 
yang menggunakan media visual). Seluruh 
siswa di kedua kelas diberikan tes 
pendahuluan berupa 10 soal uraian dan tes 
akhir berupa 10 soal uraian. Nilai rata-rata 
pre-test siswa pada mata pelajaran 
matematika pada kelas IVA sebesar 70,88 dan 
nilai standar deviasi pre-test pada kelas IVA 
sebesar 14,81.  
Setelah mendapat hasil nilai rata-rata pre-
test selanjutnya diberi perlakuan. Adapun 
perlakuan di kelas IVA (kelas yang 
menggunkan media manipulatif) yaitu: (1) 
Penelitian di kelas IVA dimulai pada hari 
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Selasa pada tanggal pukul 07:00 - 8:10 wib 
dengan alokasi waktu 2x35 menit dalam 
sekali perlakuan. Proses pembelajaran 
matematika di kelas IVA menggunakan media 
manipulatif. Pembelajaran dibuka dengan 
salam, menanyakan kabar, dan 
mengkondisikan kelas. Pada kegiatan 
apersepsi, peneliti menanyakan pembelajaran 
sebelumnya mengenai sudut. 
Siswa di bimbing untuk mengamati alat 
peraga yang di bagikan berupa jam yang 
terbuat dari kertas karton. Siswa bersama 
peneliti melakukan kegiatan tanya jawab 
berhubungan dengan satuan waktu“ satuan 
waktu apa saja yang kamu ketahui?” Siswa 
dibimbing untuk merumuskan masalah 
mengenai satuan waktu “siapa yang bisa 
menyebutkan satuan waktu? Siswa diarahkan 
untuk menyebutkan macam-macam satuan 
waktu yang mereka ketahui . Siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok, 1 kelompok 
terdiri dari 3-4 orang siswa. Siswa diberi 
lembar kerja kelompok yang akan dikerjakan 
secara berkelompok. Siswa dibimbing untuk 
melakukan percobaan dengan alat peraga 
berdasarkan langkah-langkah yang ada di 
LKK serta mengerjakan tugas yang terdapat 
didalam LKK. Kelompok terpilih akan maju 
kedepan untuk membacakan hasil kerja 
kelompoknya. Siswa bersama peneliti 
melakukan tanya jawab mengenai hasil kerja 
kelompok yang diperoleh. Siswa bersama 
peneliti mengkonfirmasi kesimpulan 
mengenai cara menghitung satuan waktu. 
Siswa diberi soal evaluasi individu dan 
dikumpulkan jika sudah selesai dikerjakan. 
Lalu siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum 
dimengerti. Setelah itu peneliti membimbing 
siswa untuk menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari dan memberikan motivasi serta 
menyampaikan rencana pembelajaran 
mendatang; 
(2) Penelitian di kelas IVA dimulai pada 
hari Rabu  pada tanggal pukul 07:00 – 08:10 
wib dengan alokasi waktu 2x35 menit dalam 
sekali perlakuan. Proses pembelajaran 
matematika di kelas IVA menggunakan media 
manipulatif. Pembelajaran dibuka dengan 
salam, menanyakan kabar, dan 
mengkondisikan kelas. Pada kegiatan 
apersepsi, peneliti menanyakan pembelajaran 
sebelumnya mengenai satuan waktu. Siswa di 
bimbing untuk mengamati alat peraga yang di 
bagikan berupa tangga satuan yang terbuat 
dari kertas karton. Siswa bersama peneliti 
melakukan kegiatan tanya jawab berhubungan 
dengan satuan panjang “ satuan panjang apa 
saja yang kamu ketahui?” Siswa dibimbing 
untuk merumuskan masalah mengenai satuan 
panjang “siapa yang bisa menyebutkan satuan 
panjang? Siswa diarahkan untuk menyebutkan 
macam-macam satuan panjang yang mereka 
ketahui .  
Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, 1 kelompok terdiri dari 3-4 orang 
siswa. Siswa diberi lembar kerja kelompok 
yang akan dikerjakan secara berkelompok. 
Siswa dibimbing untuk melakukan percobaan 
dengan alat peraga berdasarkan langkah-
langkah yang ada di LKK serta mengerjakan 
tugas yang terdapat didalam LKK. Kelompok 
terpilih akan maju kedepan untuk 
membacakan hasil kerja kelompoknya. Siswa 
bersama peneliti melakukan tanya jawab 
mengenai hasil kerja kelompok yang 
diperoleh. Siswa bersama peneliti 
mengkonfirmasi kesimpulan mengenai cara 
menghitung satuan panjang. Siswa diberi soal 
evaluasi individu dan dikumpulkan jika sudah 
selesai dikerjakan. Lalu siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum dimengerti. Setelah itu peneliti 
membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang sudah dipelajari dan memberikan 
motivasi serta menyampaikan rencana 
pembelajaran mendatang;  
(3) Penelitian di kelas IVA dimulai pada 
hari kamis  pada tanggal pukul 07:00 – 08:10 
dengan alokasi waktu 2x35 menit dalam 
sekali perlakuan. Proses pembelajaran 
matematika di kelas IVA menggunakan media 
manipulatif. Pembelajaran dibuka dengan 
salam, menanyakan kabar, dan 
mengkondisikan kelas. Pada kegiatan 
apersepsi, peneliti menanyakan pembelajaran 
sebelumnya mengenai satuan panjang. Siswa 
di bimbing untuk mengamati alat peraga yang 
di bagikan berupa tangga satuan yang terbuat 
dari kertas karton. Siswa bersama peneliti 
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melakukan kegiatan tanya jawab berhubungan 
dengan satuan berat “ satuan berat apa saja 
yang kamu ketahui?” Siswa dibimbing untuk 
merumuskan masalah mengenai satuan berat 
“siapa yang bisa menyebutkan satuan berat? 
Siswa diarahkan untuk menyebutkan macam-
macam satuan berat yang mereka ketahui .  
Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, 1 kelompok terdiri dari 3-4 orang 
siswa. Siswa diberi lembar kerja kelompok 
yang akan dikerjakan secara berkelompok. 
Siswa dibimbing untuk melakukan percobaan 
dengan alat peraga berdasarkan langkah-
langkah yang ada di LKK serta mengerjakan 
tugas yang terdapat didalam LKK. Kelompok 
terpilih akan maju kedepan untuk 
membacakan hasil kerja kelompoknya. Siswa 
bersama peneliti melakukan tanya jawab 
mengenai hasil kerja kelompok yang 
diperoleh. Siswa bersama peneliti 
mengkonfirmasi kesimpulan mengenai cara 
menghitung satuan berat. Siswa diberi soal 
evaluasi individu dan dikumpulkan jika sudah 
selesai dikerjakan. Lalu siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum dimengerti. Setelah itu peneliti 
membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang sudah dipelajari dan memberikan 
motivasi serta menyampaikan rencana 
pembelajaran mendatang. kemudian didapat 
hasil nilai rata-rata post-test siswa pada mata 
pelajaran matematika di kelas IVA sebesar 
83,48 dan nilai standar deviasi post-test pada 
kelas IVA sebesar 12,70.  
Sedangkan Nilai rata-rata pre-test siswa 
pada mata pelajaran matematika kelas IVB 
(kelas yang menggunakan media visual) 
sebesar 70,24 dan nilai standar deviasi pre-
test pada kelas IVB sebesar 14,12.kemudian 
di beri perlakuan sebagai berikut: (1) 
Penelitian di kelas IVB dimulai pada hari 
Senin pada tanggal pukul 09.35 – 10.45 
dengan alokasi waktu 2x35 menit dalam 
sekali perlakuan. Proses pembelajaran 
matematika di kelas IVB menggunakan media 
visual. Pembelajaran dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar, dan mengkondisikan 
kelas. Pada kegiatan apersepsi, peneliti 
menanyakan pembelajaran sebelumnya 
mengenai sudut. 
Siswa di bimbing untuk memperhatikan 
penjelasan peneliti mengenai satuan waktu. 
Siswa bersama peneliti melakukan kegiatan 
tanya jawab berhubungan dengan satuan 
waktu“ satuan waktu apa saja yang kamu 
ketahui?” Siswa dibimbing untuk 
merumuskan masalah mengenai satuan waktu 
“siapa yang bisa menyebutkan satuan waktu? 
Siswa diarahkan untuk menyebutkan macam-
macam satuan waktu yang mereka ketahui. 
Siswa diminta mengerjakan contoh soal yang 
diberikan oleh peneliti. Siswa  ditunjuk secara 
acak untuk mengerjakan contoh soal, siswa 
yang terpilih  maju kedepan untuk 
membacakan hasil jawaban yang telah 
dikerjakan. Siswa bersama peneliti melakukan 
tanya jawab mengenai hasil yang diperoleh. 
Siswa bersama peneliti mengkonfirmasi 
kesimpulan mengenai cara menghitung satuan 
waktu. Siswa diberi soal evaluasi individu dan 
dikumpulkan jika sudah selesai dikerjakan. 
Lalu siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum 
dimengerti. Setelah itu peneliti membimbing 
siswa untuk menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari dan memberikan motivasi serta 
menyampaikan rencana pembelajaran 
mendatang; (2) Penelitian di kelas IVB 
dimulai pada hari Selasa  pada tanggal pukul 
11:00 – 12.10 wib dengan alokasi waktu 2x35 
menit dalam sekali perlakuan. Proses 
pembelajaran matematika di kelas IVB 
menggunakan media visual. Pembelajaran 
dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 
mengkondisikan kelas. Pada kegiatan 
apersepsi, peneliti menanyakan pembelajaran 
sebelumnya mengenai satuan waktu. 
Siswa di bimbing untuk memperhatikan 
penjelasan peneliti mengenai satuan panjang. 
Siswa bersama peneliti melakukan kegiatan 
tanya jawab berhubungan dengan satuan 
panjang“ satuan panjang apa saja yang kamu 
ketahui?” Siswa dibimbing untuk 
merumuskan masalah mengenai satuan 
panjang “siapa yang bisa menyebutkan satuan 
panjang? Siswa diarahkan untuk menyebutkan 
macam-macam satuan panjang  yang mereka 
ketahui. Siswa diminta mengerjakan contoh 
soal yang diberikan oleh peneliti. Siswa  
ditunjuk secara acak untuk mengerjakan 
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contoh soal, siswa yang terpilih  maju 
kedepan untuk membacakan hasil jawaban 
yang telah dikerjakan. Siswa bersama peneliti 
melakukan tanya jawab mengenai hasil yang 
diperoleh. Siswa bersama peneliti 
mengkonfirmasi kesimpulan mengenai cara 
menghitung satuan panjang. Siswa diberi soal 
evaluasi individu dan dikumpulkan jika sudah 
selesai dikerjakan. Lalu siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum dimengerti. Setelah itu peneliti 
membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang sudah dipelajari dan memberikan 
motivasi serta menyampaikan rencana 
pembelajaran mendatang; (3) enelitian di 
kelas IVB dimulai pada hari Jumat  pada 
tanggal pukul 09:00 – 10:10 dengan alokasi 
waktu 2x35 menit dalam sekali perlakuan. 
Proses pembelajaran matematika di kelas IVB 
menggunakan media visual. Pembelajaran 
dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 
mengkondisikan kelas. Pada kegiatan 
apersepsi, peneliti menanyakan pembelajaran 
sebelumnya mengenai satuan panjang. 
Siswa di bimbing untuk memperhatikan 
penjelasan peneliti mengenai satuan berat. 
Siswa bersama peneliti melakukan kegiatan 
tanya jawab berhubungan dengan satuan 
berat“ satuan berat apa saja yang kamu 
ketahui?” Siswa dibimbing untuk 
merumuskan masalah mengenai satuan berat 
“siapa yang bisa menyebutkan satuan berat? 
Siswa diarahkan untuk menyebutkan macam-
macam satuan berat  yang mereka ketahui. 
Siswa diminta mengerjakan contoh soal yang 
diberikan oleh peneliti. Siswa  ditunjuk secara 
acak untuk mengerjakan contoh soal, siswa 
yang terpilih  maju kedepan untuk 
membacakan hasil jawaban yang telah 
dikerjakan. Siswa bersama peneliti melakukan 
tanya jawab mengenai hasil yang diperoleh. 
Siswa bersama peneliti mengkonfirmasi 
kesimpulan mengenai cara menghitung satuan 
berat. Siswa diberi soal evaluasi individu dan 
dikumpulkan jika sudah selesai dikerjakan. 
Lalu siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum 
dimengerti. Setelah itu peneliti membimbing 
siswa untuk menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari dan memberikan motivasi serta 
menyampaikan rencana pembelajaran 
mendatang. setelah diberi perlakuan, maka 
diperoleh hasil nilai rata-rata post-test siswa 
pada mata pelajaran matematika di kelas IVB 
sebesar 72,67 dan nilai standar deviasi post-
test pada kelas IVB sebesar 13,42 
Pada materi hubungan antar satuan 
waktu, antar satuan panjang, dan antar satuan 















Hasil Belajar Matematika di Kelas IVA dsan Kelas IVB
Keterangan Kelas IVA Kelas IVB 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 70,88 83,48 70,24 72,67 
Standar Deviasi 14,81 12,70 14,12 13,42 
Uji Normalitas 4,11 4,27 3,33 1,85 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas 1,10 1,11 
Uji Hipotesis 0,16 3,11 
Effect Size 0,80 
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Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh 
rata-rata kemampuan awal kelas IVA 70,88 
sedangkan untuk rata-rata kemampuan awal 
kelas IVB 70,24. Nilai standar deviasi di kelas 
IVA pada tahap awal bernilai 14,81 
sedangkan pada tahap akhir bernilai 12,70. 
Nilai standar deviasi di kelas IVB pada tahap 
awal bernilai 14,12 sedangkan pada tahap 
akhir bernilai 13,42. Nilai uji normalitasi di 
kelas IVA pada tahap awal bernilai 4,11 
sedangkan pada tahap akhir bernilai 4,27. 
Nilai uji normalitas di kelas IVB pada tahap 
awal bernilai 3,33 sedangkan pada tahap akhir 
bernilai 1,85. Nilai uji homogenitas kelas IVA 
dan kelas IVB pada tahap awal bernilai 1,10 
sedangkan pada tahap akhir bernilai 1,11. 
Nilai uji hipotesis kelas IVA dan kelas IVB 
pada tahap awal 0,16 sedangkan pada tahap 
akhir bernilai 3,11. Nilai effect size kelas 
eksperimen bernilai 0,80 (nilai tinggi)  
 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan perhitungan harga chi 
kuadrat (𝑥2) pada kelas IVA diperoleh 𝑥2hitung  
4,11 dibandingkan 𝑥2 tabel  pada taraf signifikan 
(𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 𝑥2 tabel  = 7,815 
ini menunjukkan bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2 tabel  atau 
4,11 < 7,815 dapat dikatakan bahwa data pre-
test berdistribusi normal. Sedangkan 
perhitungan chi kuadrat (𝑥2) pada kelas IVB 
diperoleh 𝑥2hitung  3,33 dibandingkan 𝑥2 tabel  
pada taraf signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 
diperoleh 𝑥2 tabel  = 7,815 ini menunjukkan 
bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2 tabel  atau 3,33 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data pre-test  
berdistribusi normal. Hasil  uji homogenitas 
data pre-test diperoleh harga Fhitung = 1,10 dan 
taraf signifikan (𝛼) =5% diperoleh harga Ftabel 
= 1,91  ternyata harga Fhitung < Ftabel  atau 1,10 
< 1,91 dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa data Karena data pada kelas IVA dan 
IVB berdistribusi normal dan homogen pre-
test pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. Karena data pada kelas IVA dan 
IVB berdistribusi normal dan homogen maka 
selanjutnya dihitung dengan rumus t-test 
polled varians dari nilai thitung = 0,16  pada 
taraf sifnifikan (𝛼) =5% dk pembilang = 
(29+27)-2 = 54 diperoleh ttabel =  1,66 dengan 
demikian nilai thitung < ttabel  sehingga dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil pre-test pada kelas IVA dan IVB. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
𝑥2hitung  4,27 dibandingkan 𝑥2 tabel  pada taraf 
signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 𝑥2 tabel  
= 7,815 ini menunjukkan bahwa 𝑥2hitung <
 𝑥2 tabel  atau 4,27 < 7,815 dapat dikatakan 
bahwa data post-test pada kelas IVA  
berdistribusi normal. Sedangkan Berdasarkan 
perhitungan diperoleh 𝑥2hitung  1,85 
dibandingkan 𝑥2 tabel   pada taraf signifikan 
(𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 𝑥2 tabel  = 7,815 
ini menunjukkan bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2 tabel  atau 
1,85 < 7,815 dapat dikatakan bahwa data 
post-test pada kelas IVB  berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas data post-test diperoleh 
harga Fhitung = 1,11 dan taraf signifikan (𝛼) 
=5% diperoleh harga Ftabel = 1,90 ternyata 
harga Fhitung < Ftabel  atau 1,11 < 1,90 dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa data post-
test pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. Karena data pada kelas IVA dan 
IVB berdistribusi normal dan homogen maka 
selanjutnya dihitung dengan rumus t-test 
polled varians dari nilai thitung = 3,11 pada 
taraf sifnifikan (𝛼) =5% dk pembilang = 
(29+27)-2 = 54 diperoleh ttabel =  1,68 dengan 
demikian nilai thitung > ttabel  sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 
post-test pada kelas IVA dan IVB. Nilai thitung 
> ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
sehingga terdapat pengaruh penggunaan 
media manipulatif terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV pada pembelajaran matematika 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. 
Setelah dihitung, nilai effect size = 0,80. Nilai 
tersebut masuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan media manipulatif terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV pada pembelajaran 
matematika Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota.  
 
Pembahasan Penelitian 
Berikut dipaparkan pembahasan rumusan 
masalah yang dikemukakan pada bab I 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Kota, diperoleh hasil 
sebagai berikut: (1) Nilai rata-rata hasil 
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belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media viual p ada pembelajaran 
matematika di Sekolah Dasar 12 Pontianak 
Kota kelas IVB yang menggunakan media 
visual memiliki pebedaan yang tidak  jauh 
berbeda dikarenakan pembelajaran yang 
dilakukan masih terfokus pada guru yang 
memberikan penjelasan sehingga nilai nilai 
rata-rata yang diperoleh post test 72,67; (2) 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan media  
manipulatif p ada pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar 12 Pontianak Kota kelas IVA 
yang menggunakan media manipulatif 
memberi kesempatan kepada anak untuk 
menemukan konsep dan memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan materi 
menentukan hubungan antar satuan waktu, 
antar satuan panjang dan antar satuan berat 
dengan cara mengotak-atik media manipulatif 
yang telah disesuaikan dengan materi. Adapun 
hasil nilai rata-rata  yang diperoleh post test 
yaitu 83,48; (3) Perbedaan nilai rata – rata 
hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan media visual dan yang diajar 
dengan menggunakan media manipulatif  
Penggunaan media dapat mempengaruhi 
proses belajar siswa dikarenakan dengan 
media yang diterapkan oleh guru berdampak 
pada hasil akhir sebuah pembelajaran.  
Termasuk penggunaan media visual dan 
media manipulatif yang memiliki perbedaan 
hasil nilai pada penelitian ini. perbedaan nilai 
rata-rata kelas yang menggunakan media 
manipulatif yang lebih tinggi daripada 
penggunaan media visual membuktikan 
bahwa media maniulatif dapat membantu 
proses pemahaman anak dalam memahami 
materi yang disampaikan oleh peneliti yaitu 
materi yang berhubungan dengan satuan 
waktu, satuan panjang, dan satuan berat. 
Perbedaan nilai rata- rata yang diperoleh yaitu 
nilai kelas yang menggunakan media visual 
(IVB) 72,67 dan nilai rata-rata kelas yang 
menggunakan media manipulatif (IVA) 83,48. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan hasil akhir yang signifikan 
antara kedua kelas tersebut; (4) Pengaruh 
penggunaan media manipulatif terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV pada pembelajaran 
matematika Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota berdasarkan hasil perhitungan 
Effect Size maka hasil yang diperoleh adalah 
sebesar 0,80 dengan kategori tinggi. Hal ini 
menandakan bahwa anak mengerti dengan 
cara peneliti dalam menyampaikan materi 
yang berkaitan dengan hubungan antar satuan 
waktu, satuan panjang dan satuan berat 
dengan menggunakan media manipulatif.  
Tidak dapat dipungkiri, adanya 
kelemahan dari peneliti juga berpengaruh 
pada tidak meratanya pemahaman para siswa 
saat berlangsungnya pembelajaran di dalam 
kelas. Adapun keterbatasan selama penelitian 
ini berlangsung adalah sebagai berikut: (1) 
Peneliti belum mengetahui karakter siswa 
baik kelas IVA maupun kelas IVB yang 
berakibat penguasaan guru (peneliti) terhadap 
kelas belum secara maksimal; (2) Masih ada 
beberapa siswa yang kesulitan dalam 
perkalian dan pembagian. sehingga 
memerlukan cukup banyak waktu untuk 
mengajarkan kembali materi yang telah lalu 
agar siswa dapat mengerti materi menentukan 
hubungan antar satuan waktu, antar satuan 




Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa; (1) Nilai rata – rata kelas 
yang diajarkan dengan menggunakan media 
visual di kelas IV SDN 12 Pontianak Kota 
adalah 72,66 dari skor total sebesar 1962  
dengan jumlah sebanyak 27 orang dan standar 
deviasi sebesar 13,42; (2) Nilai rata – rata 
hasil post test di kelas yang diajarkan dengan 
menggunakan media manipulatif  di kelas IV 
SDN 12 Pontianak Kota adalah  83,48 dengan 
skor total sebesar 2421 dengan jumlah siswa 
sebanyak 29 orangdan standar deviasi 12,70; 
(3) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang dilakukan terhadap hasil post test siswa 
di kelas yang menggunakan media visual dan 
di kelas yang menggunakan media 
manipulatif, dengan menggunakan rumus 
polled varians diperoleh thitung sebesar 3,11 
dan ttabel (α = 5% dan dk=29_27-2=54) sebesar 
1,667 maka jika dibandingkan didapat hasil 
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thitung sebesar 3,11> ttabel 1,667. dengan 
demikian Ha diterima, sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa yang 
diajar dengan menggunakan media 
manipulatif di kelas eksperimen dan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
visual di kelas kontrol Sekolah Dasar Negeri 
12 Pontianak Kota; (4) Pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif memberikan 
pengaruh yang tinggi (dengan harga effect 
size sebesar 0,80) terhadap hasil belajar siswa 
pada materi menentukan hubungan antar 
satuan waktu, antar satuan panjang dan antar 
satuan berat kelas IV SDN 12 Pontianak Kota. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, sebagai berikut: (1) uru 
sebelum mengajarkan materi menentukan 
hubungan antar satuan waktu, antar satuan 
panmjang dan antar satuan berat, harus 
memastikan bahwa siswa secara keseluruhan 
sudah memahami materi, agar lebih mudah 
memahami soal yang diberikan oleh guru 
yang bersangkutan dengan materi yang telah 
diajarkan. Selain itu guru sebaiknya 
memberikan soal dengan perhitungan angka 
yang tidak terlalu besar, agar siswa mudah 
dalam melakukan perhitungan sehingga tidak 
kehabisan waktu dalam menghitung; (2)Pada 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media manipulatif berupa 
kertas origami dan kertas karton yang di 
bentuk untuk menunjukkan satuan waktu dan 
tangga satuan, siswa yang memiliki 
kemampuan kurang dan cenderung pasif 
mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pelajaran yang di sampaikan. Maka 
disarankan kepada peneliti lain yang 
menerapkan media manipulatif, agar peneliti 
melakukan tanya jawab yang dapat membuat 
siswa yang cederung pasif tersebut 
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